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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan integrasi ekonomi, nilai tukar mata uang memiliki peran 

yang penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan perekonomian suatu 

negara. Nilai tukar yang stabil sangat diperlukan untuk mendorong perdagangan 

internasional, investasi, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Di kawasan 

Asia Tenggara, ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) telah menjadi 

sebuah entitas yang penting dalam membangun kerja sama ekonomi antara negara-

negara anggotanya. Inilah alasannya, memiliki pemahaman pada berbagai faktor 

yang mempengaruhi nilai tukar di ASEAN menjadi sangat relevan dan bermanfaat 

bagi pengambil kebijakan ekonomi. Salah satu faktor utama dalam hubungan 

ekonomi antar negara yaitu nilai tukar mata uang. Nilai tukar mata uang negara 

anggota ASEAN memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas ekonomi 

regional dan mempengaruhi tingkat perdagangan internasional di antara negara-

negara anggota. 

Nilai tukar memainkan peranan penting dalam perdagangan internasional 

karena memungkinkan untuk membandingkan harga barang dan jasa yang 

diproduksi di berbagai negara. Ketika nilai tukar melemah terhadap mata uang lain, 

harga barang dan jasa yang diekspor dari negara tersebut menjadi lebih murah di 

pasar internasional. Sebaliknya, ketika nilai tukar mata uang menguat terhadap 
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mata uang lainnya, harga barang-barang yang diekspor dari negara tersebut 

menjadi lebih mahal di pasar global. 

Tiga faktor yang dianggap penting dalam memberikan pengaruh terhadap 

nilai tukar adalah inflasi, suku bunga, dan ekspor. Inflasi ialah kenaikan umum serta 

berkelanjutan dalam harga-harga barang dan jasa di suatu negara. Menurut Madura 

(2009), kurs nilai tukar yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran suatu 

mata uang dapat terpengaruh karena adanya perubahan di tingkat inflasi relatif. 

Peningkatan secara cepat dan signifikan tingkat inflasi pada suatu negara akan 

menimbulkan kenaikan impor pada negara tersebut terhadap berbagai barang serta 

jasa dari negara lain. Akibatnya, kebutuhan akan valuta asing yang lebih banyak 

untuk membayar transaksi impor juga turut meningkat. Dampaknya yakni 

terjadinya peningkatan permintaan valuta asing di pasar (Admaja, 2002).  

Inflasi memiliki pengaruh besar terhadap fluktuasi nilai tukar. Jika laju 

inflasi di Indonesia meningkat cukup besar sementara laju inflasi di Amerika 

Serikat relatif tetap maka akan membuat harga produk di Indonesia menjadi 

semakin mahal. Kenaikan harga tersebut akan mempengaruhi permintaan terhadap 

mata uang rupiah tersebut karena konsumen akan mengalihkan pembelian produk 

ke negara Amerika Serikat yang memiliki harga yang relatif murah (Madesha, 

2013). Selain itu inflasi yang tinggi akan melemahkan daya beli masyarakat 

terutama terhadap produksi dalam negeri yang selanjutnya dapat mengurangi 

kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uang domestik. 
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Tingkat suku bunga, di sisi lain mengacu pada tingkat bunga yang 

dikenakan oleh bank sentral dalam mengendalikan suplai uang dan mengatur 

permintaan kredit di negara tersebut. Menurut Mishkin (2008), keberlangsungan 

suku bunga yang stabil menjadi harapan penting karena stabilitas tersebut turut 

mendorong terciptanya stabilitas di pasar keuangan. Hal ini memungkinkan pasar 

keuangan mencapai fase efektif dalam mendistribusikan dana dari individu dengan 

peluang investasi yang produktif, sehingga aktivitas ekonomi tetap berjalan lancar 

dan stabilitas ekonomi terjaga. Sehingga dapat menarik investor asing untuk 

menanamkan modalnya di dalam negeri.  

Ekspor merupakan pengiriman dan penjualan barang-barang maupun jasa 

yang diproduksi didalam negeri ke luar negeri (Prasetyo, 2009). Jumlah ekspor 

yang naik akan menyebabkan permintaan akan mata uang domestik naik dan nilai 

tukar Rupiah menguat. Jumlah ekspor yang tinggi juga mengakibatkan tenaga kerja 

pada suatu negara terserap secara penuh sehingga pengangguran berkurang dan 

meningkatkan pendapatan perkapita negara tersebut sehingga daya beli meningkat. 

Menurut Tan (2009), ekspor merupakan aktivitas menjual produk dari suatu 

negara kenegara lain. Jadi pada dasarnya tujuan ekspor unntuk mendapatkan atau 

memperoleh devisa yang berupa mata uang asing yang digunakan dalam 

meningkatkan PDB (Produk Domestik Bruto) dan pertumbuhan ekonomi. Ekspor 

adalah barang dan jasa yang di jual kepada penduduk negara lain ditambah dengan 

jasa-jasa yang dilakukan kepada penduduk negara tersebut berupa pengangkatan 

kapal, permodalan dan hal lainnya yang membantu ekspor tersebut. 
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Permintaan dan penawaran valuta asing berkaitan dengan pasar valuta 

asing, terutama berkaitan dengan permintaan dan penawarannya. Pasar valuta asing 

tidak hanya menyangkut kurs/harga valuta asing saja, tetapi juga pihak-pihak yang 

melakukan transaksi, misalnya antara lain: eksportir  importir, bank, pedagang 

perantara dan Bank Sentral. Pihak-pihak ini bisa saja sebagai peminta atau penawar 

valuta asing. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi permintaan valuta asing, 

misalnya inflasi, suku bunga, ekspor dan lain-lain. 

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan hubungan yang kompleks antara 

inflasi, suku bunga, ekspor, dan nilai tukar. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

inflasi yang tinggi dapat menekan nilai tukar mata uang, karena menyebabkan 

penurunan daya beli dan kepercayaan investor. Tingkat suku bunga yang tinggi 

dapat menarik investasi asing dan meningkatkan permintaan mata uang, sehingga 

dapat meningkatkan nilai tukar. Kemudian pada ekspor, tingkat dan nilai ekspor 

yang tinggi dapat memberikan pemasukan PDB kepada negara eksportir dari mata 

uang negara importirnya, sehingga meningkatkan nilai tukar. 
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Tabel 1.1 Daftar rata-rata pendapatan domestik bruto tertinggi negara 

di ASEAN tahun 2013 sampai 2022 

Negara PDB (USD) 

Indonesia   1.033.772.115.632  

Thailand      465.087.166.850  

Singapura      358.542.611.383  

Malaysia      342.534.533.608  

Filipina       341.872.812.522  

Vietnam      299.089.565.231  

Myanmar        66.517.443.323  

Kamboja        22.617.433.695  

Brunei        14.138.107.190  

Laos        16.283.248.512  

Timor Leste          2.027.180.120  
Sumber: World Bank, 2023 

Berdasarkan data dari World Bank (2023), Indonesia berada pada peringkat 

pertama dalam negara yang menerima Pendapatan Domestik Bruto (PDB) tertinggi 

di ASEAN. Hal ini dilandaskan tingginya tingkat ekspor yang dilakukan Indoensia 

dibanding negara di ASEAN lainnya. Thailand menjadi negara selanjutnya yang 

mendapatkan PDB tertinggi di ASEAN, sektor jasa terutama pariwisata dan juga 

ekspor bahan pangan menjadi penyumbang utama dalam besarnya PDB kedua 

negara ini. Kemudian negara Singapura, sektor industri dan pengolahan bahan 

mentah yang memberi kontribusi terbesar dalam tingkat PDB yang Singapura 

dapatkan. Kelima adalah negara Malaysia, dimana sektor ekspor hasil perkebunan 

dan pertanian yang menjadi sebagian besar dari PDB Malaysia.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga riil, dan total ekspor riil terhadap 

nilai tukar mata uang riil pada lima negara di ASEAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui dan menganalisis hubungan 

antara inflasi, suku bunga riil, dan ekspor riil terhadap nilai tukar mata uang riil 

pada lima negara di ASEAN. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian dapat: 

 Memberikan tambahan pengetahuan yang bermanfaat sebagai informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian agar dapat terus mengembangkan 

dunia pendidikan dan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat di masa yang akan datang. 

 Memberikan informasi ilmiah mengenai perkembangan nilai tukar mata 

uang di ASEAN yang dapat berguna sebagai acuan atau tolak ukur untuk 
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menentukan arah dan kebijakan yang akan diambil berkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dimasa yang akan datang. 

 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

 Penulis 

Penelitian ini dapat memberi wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti 

mengenai bagaimana hubungan antara inflasi, suku bunga riil, dan total 

ekspor riil terhadap nilai tukar mata uang pada lima negara di ASEAN 

selama periode 2013 hingga 2022. 

 Pendidikan 

Penelitian dapat memberi pengetahuan bermanfaat bagi mahasiswa atau 

institusi pendidikan lainnya yang membutuhkan informasi serupa mengenai 

hubungan antara inflasi, suku bunga, dan ekspor terhadap nilai tukar mata 

uang pada lima negara di ASEAN. 

 Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi atau 

pertimbangan bagi pemerintah atau instansi terkait dalam menentukan 

langkah kebijakan agar dapat memperbaiki perekonomian Indonesia di 

masa yang akan datang. 
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